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ABSTRAK 

 

 
Qurrota A’yuni. NIM: 2283110115. Analisis Pertimbangan Hakim dalam 

Permohonan Itsbat Nikah Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

dan Kompilasi Hukum Islam (Studi Penetapan Nomor 64/Pdt.P/2025/PA.CN) 

 

Fenomena perkawinan yang tidak tercatat masih banyak ditemukan dalam 

masyarakat sehingga menimbulkan berbagai permasalahan hukum terkait status 

perkawinan dan hak keperdataan anak. Secara normatif, pencatatan perkawinan 

telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

sebagai bentuk kepastian serta perlindungan hukum. Namun, dalam praktiknya 

masih terdapat perkawinan yang dilangsungkan menurut hukum agama tanpa 

dicatatkan secara administratif sehingga mendorong masyarakat untuk 

mengajukan permohonan itsbat nikah ke Pengadilan Agama. Berdasarkan kondisi 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fakta hukum yang terungkap 

di persidangan, pertimbangan hakim dalam menetapkan permohonan itsbat nikah, 

serta implikasi yuridis dari Penetapan Nomor 64/Pdt.P/2025/PA.CN di Pengadilan 

Agama Cirebon. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

hukum normatif serta pendekatan kasus (case approach) dan pendekatan 

perundang-undangan (statute approach). Teknik pengumpulan bahan hukum 

dilakukan melalui studi dokumen terhadap bahan hukum primer berupa Penetapan 

Nomor 64/Pdt.P/2025/PA.CN dan bahan hukum sekunder meliputi Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) serta literatur hukum yang relevan. Analisis bahan hukum dilakukan 

menggunakan analisis yuridis normatif melalui tahapan pengorganisasian bahan 

hukum, interpretasi terhadap ketentuan hukum yang berlaku, serta penarikan 

kesimpulan secara deduktif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakim mendasarkan pertimbangannya 

pada fakta hukum yang terungkap di persidangan, terutama mengenai sahnya 

perkawinan menurut hukum Islam dan tidak adanya halangan perkawinan menurut 

peraturan perundang-undangan. Pertimbangan tersebut didasarkan pada Pasal 2 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Pasal 7 Kompilasi 

Hukum Islam sebagai dasar hukum itsbat nikah. Dikabulkannya permohonan itsbat 

nikah memberikan implikasi yuridis berupa kepastian hukum terhadap status 

perkawinan para pihak serta perlindungan terhadap hak-hak keperdataan suami, 

istri, dan anak, khususnya dalam administrasi kependudukan seperti penerbitan akta 

nikah dan akta kelahiran. 

Kata Kunci: Itsbat Nikah, Pertimbangan Hakim, Kepastian Hukum, Kompilasi 

Hukum Islam, Undang-Undang Perkawinan 
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ABSTRACT 

 

 
Qurrota A’yuni. Student ID: 2283110115. Analysis of Judges’ Considerations in 

Marriage Validation Based on Law Number 1 of 1974 on Marriage and the 

Compilation of Islamic Law (Study of Determination Number 64/Pdt.P/2025/PA.CN) 

 

The phenomenon of unregistered marriages is still widely found in society, 

leading to various legal issues related to marital status and the civil rights of 

children. Normatively, marriage registration has been regulated under Law 

Number 1 of 1974 on Marriage as a form of legal certainty and legal protection. 

However, in practice, there are still marriages conducted according to religious 

law without administrative registration, which encourages people to submit 

marriage validation petitions to the Religious Court. Based on these conditions, 

this study aims to analyze the legal facts revealed during the trial, the judges’ 

considerations in deciding marriage validation petitions, and the juridical 

implications of Determination Number 64/Pdt.P/2025/PA.CN at the Cirebon 

Religious Court. 

This study employs a qualitative approach with normative legal research 

using a case approach and a statutory approach. The collection of legal materials 

was conducted through document study of primary legal materials in the form of 

Determination Number 64/Pdt.P/2025/PA.CN and secondary legal materials, 

including Law Number 1 of 1974 on Marriage, the Compilation of Islamic Law, 

and relevant legal literature. The analysis of legal materials was carried out using 

normative juridical analysis through the stages of organizing legal materials, 

interpreting applicable legal provisions, and drawing deductive conclusions. 

The results of the study indicate that the judge based the considerations on 

legal facts revealed during the trial, particularly regarding the validity of the 

marriage under Islamic law and the absence of legal impediments under statutory 

regulations. These considerations were based on Article 2 of Law Number 1 of 

1974 on Marriage and Article 7 of the Compilation of Islamic Law as the legal 

basis for marriage validation. The granting of the marriage validation petition 

results in juridical implications in the form of legal certainty regarding the marital 

status of the parties and protection of the civil rights of the husband, wife, and 

children, particularly in population administration such as the issuance of marriage 

certificates and birth certificates. 

Keywords: Marriage Legalization, Judges’ Considerations, Legal Certainty, 

Compilation Of Islamic Law, Marriage Law. 
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 الملخص 
 

قرتى أعيني .رقم القيد  :٢٢٨٣١١٠١١٥ .تحليل اعتبارات القاضي في طلب  تصديق الزواج  بناء   على 
     القانون رقم ١ لسنة ١٩٧٤ بشأن الزواج وتدوين الأحوال الشخصية الإسلامية دراسة القرار  القضائي 

 رقم   
 

ل  تزال  ظاهرة  الزواج  غي  المسجل  موجودة  بكثرة  ف  المجتمع،  مما  يؤدي  إل  العديد  من  المشكلات  القانونية  
المتعلقة  بالحالة  الزوجية  وحقوق  الأطفال  المدنية  .ومن  الناحية  المعيارية،  ت  تنظيم  تسجيل  الزواج  ف  القانون  رقم  ١ لسنة  
١٩٧٤ بشأن  الزواج  باعتباره  شكلاا  من  أشكال  اليقي  والحماية  القانونية  .ومع  ذلك،  ل  يزال  ف  التطبيق  العملي  
وجود  زيجات  تعُقد  وفقاا  للشريعة  الدينية  دون  تسجيل  إداري  رسمي،  مما  يدفع  المجتمع  إل  تقدي  طلبات  تصديق  الزواج  
إل  المحكمة  الشرعية  .وبناءا  على  هذه  الظروف،  تهدف  هذه  الدراسة  إل  تحليل  الوقائع  القانونية  الت  ظهرت  أثناء  
المحاكمة،  واعتبارات  القاضي  ف  الفصل  ف  طلبات  تصديق  الزواج ،  والآثار  القانونية  المترتبة  على  القرار  القضائي  

 رقم                                ف  محكمة  الشؤون  الدينية  ف  سييبون 
تستخدم  هذه الدراسة منهجاا  نوعياا  مع  نوع  البحث  القانوني المعياري، باستخدام منهج  دراسة الحالة  
والمنهج التشريعي  .وت جمع المواد  القانونية من خلال دراسة الوثائق المتعلقة بالمواد القانونية الأولية المتمثلة  ف القرار 
القضائي  رقم                            ،  والمواد  القانونية  الثانوية  الت  تشمل  القانون  رقم ١ لسنة  ١٩٧٤ بشأن  
الزواج، والأدبيات القانونية ذات الصلة  .وت تحليل  المواد القانونية  باستخدام التحليل القانوني المعياري من خلال  

  مراحل تنظيم المواد القانونية، وتفسي الأحكام  القانونية  المعمول بها، واستخلاص  النتائج بطريقة  استنتاجية
وتشي نتائج الدراسة إل أن القاضي استند ف اعتباره إل  الوقائع القانونية الت ظهرت أثناء المحاكمة ول  
سيما فيما  يتعلق بصحة الزواج وفقاا  للشريعة الإسلامية  وعدم  وجود  موانع  قانونية وفقاا  للتشريعات السارية  .وقد  
استندت  هذه العتبارات  إل  المادة ٢ من  القانون  رقم ١ لسنة  ١٩٧٤ بشأن  الزواج  كأساس  قانوني لتصديق  
الزواج  .ويترتب  على قبول طلب تصديق الزواج  آثار  قانونية تتمثل ف تحقيق اليقي القانوني بشأن الحالة الزوجية 
للأطراف، وحماية الحقوق المدنية للزوج والزوجة والأبناء، خاصة ف مجال الإدارة السكانية مثل إصدار  شهادات 

 الزواج وشهادات الميلاد 
 

 الكلمات المفتاحية : تصديق الزواج،  اعتبارات القاضي،  اليقي القانوني،  مجموعة  الأحكام  الإسلامية،  قانون  الزواج 
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MOTTO 
 

 

“Apa yang ditakdirkan untukmu tidak akan melewatkanmu, dan apa yang 

melewatkanmu tidak akan pernah menjadi milikmu.” 

(Imam Al-Ghazali) 

 

 

“Tidak semua yang tertunda itu gagal, terkadang ia hanya dipersiapkan 

 lebih matang” 
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REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع 

 Gain g ge غ 

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء 

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ... 

 Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 kataba كَتَبَ  1

 fa`ala فَ عَلَ  2

 suila سُئِلَ  3

 kaifa كَيْفَ  4

 ḥaula حَوْلَ  5
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ... 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ... 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 

 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 qāla قاَلَ  1

 ramā رَمَى  2

 qīla قِيْلَ  3

 yaqūlu يَ قُوْلُ  4

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Rauḍat al-Aṭfāl رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  1

-Al-Madīnah Al الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  2

Munawwarah 

 Ṭalḥah طلَْحَةْ  3

 Karāmah  كَرَامَةْ  4

 Fāṭimah   فاَطِمَةْ  5

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 mudarris  مُدَرِ س   1

 mufassir مُفَسِ ر   2

 Muḥammad مَُُمَّد   3

 musallam مُسَلَّم   4

 asy-Syams  الشَّمْسُ  5

 

C. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu  ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 ar-rajulu الرَّجُلُ  1

 al-qalamu الْقَلَمُ  2

 al-jalālu الَْْلَالُ  3

 ar-Raḥmān الرَّحَْْنُ  4

 asy-Syams  الشَّمْسُ  5

 

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 ta’khużu تََْخُذُ  1

 syai’un شَيئ   2

 an-nau’u الن َّوْءُ  3

 inna إِنَّ  4

 

D. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 
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Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  1

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مُرْسَاهَا بِسْمِ اِلله مََْرَاهَا وَ  2  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

E. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 / Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  1

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  2

rahīm 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفُوْر  رحَِيْم   1

ع ا 2 ي ْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru لِِلِ  الأمُُوْرُ جََِ

jamī`an 
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F. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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